BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Dari pembahasan yang sudah diuraikan pada bab sebelumnya, diperoleh hasil
bahwa pola komunikasi antara single mother atau ibu tunggal dengan anaknya
memiliki pola yang berbeda tergantung pada permasalahannya dan usia anak. Ada
beberapa permasalahan yang terungkap dari wawancara seperti pendidikan, gaya
hidup, etika dan perilaku dalam rumah, yang pola komunikasinya berbeda. Dari
pembahasan tersebut, ibu tunggal dan anaknya membentuk dua pola komunikasi,
linear dan interaksional. Pola komunikasi linear atau satu arah terjadi pada
komunikasi terkait pendidikan, dalam hal ini pemilihan sekolah. Untuk usia anak
yang masih kecil, ibu tidak memerlukan respon atau umpan balik. Ibu menentukan
sekolah mana yang cocok untuk anaknya yang juga sesuai dengan kondisi
keuangannya. Tetapi saat anak beranjak besar, permasalahan tentang pendidikan ini
bisa membuat ibu tunggal dan anaknya membentuk pola komunikasi interaksional.
Remaja atau dewasa sudah punya keinginan seperti mengikuti teman, gengsi kalau
sekolahnya bukan yang favorit, mulai melakukan umpan balik saat lbunya
menyampaikan pesan terkait pemilihan sekolah tersebut. Namun sebagai single
mother yang bekerja sendiri, Ibu mencoba memberi pengertian bahwa Ibu tidak
cukup biaya dan Ibu juga kuatir akan pengaruh pergaulan dari kalangan atas yang
tidak sesuai dengan kondisi anak dan akan memberi dampak buruk pada anak

seperti iri atau rendah diri.
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Permasalahan lain seperti perilaku di dalam rumah, juga membentuk dua pola
komunikasi, linear dan interaksional. Pola komunikasi linear terbentuk jika usia
anak masih kecil. Ucapan ibu adalah perintah, anak menjalankan tugasnya dengan
patuh. Tetapi ketika anak semakin besar dan punya kemauan sendiri, masalah
perilaku dalam rumah ini dapat pula membuat ibu dan anaknya membentuk pola
komunikasi interaksional. 1bu memiliki standar hidup yang baik, yang disiplin,
yang tertib, sedangkan anak mulai malas dan banyak alasan. Kadang-kadang anak
menggunakan bahasa yang kasar dan bahasa tubuh yang menolak sehingga ibu
marah. Lalu dengan menjelaskan keuntungan berperilaku di dalam rumah yang
baik, anak dapat menerima pesan tersebut dengan baik.

Selain permasalahan, pola komunikasi antara ibu tunggal dan anaknya lebih
banyak ditentukan oleh usia anak. Khususnya anak usia 12 tahun akan lebih mudah
menurut pada pesan ibunya. Misalnya komunikasi tentang gaya hidup, baik anak
maupun remaja, adalah pola komunikasi linear karena tidak ada umpan balik. 1bu
yang memutuskan karena tergantung dari keadaan keuangan ibu. Tapi hal gaya
hidup ini juga bisa membentuk pola komunikasi interaksional jika anak sudah

bekerja dan memiliki penghasilan sendiri.

V.2 Saran
V.2.1 Saran akademis

Untuk Mahasiswa Ilmu Komunikasi, diharapkan penelitian ini dapat
menambah referensi tentang pola komunikasi dalam keluarga khususnya keluarga

bercerai, karena pembahasan ini efektif dalam memahami bagaimana sebuah pesan
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disampaikan dan diterima. Sehingga diharapkan kedepannya mahasiswa memiliki

pengertian lebih dalam dan penerimaan terhadap orang lain dengan lebih baik.

V.2.2 Saran sosial

Saran dalam penelitian ini ditujukan kepada orangtua. Melihat dampak yang
terjadi akibat perceraian maka disarankan bagi orangtua yang ingin bercerai agar
dapat meninjau kembali keputusannya. Apabila sudah tidak dapat lagi
dipertahankan, dan perceraian harus terjadi maka ada bebrapa hal yang harus
diperhatikan oleh Ibu yang mendapat hak asuh atas anaknya. Ibu sebaiknya
menyadari pentingnya memberi ruang dan waktu komunikasi dengan anak
sebanyak-banyaknya. Melalui komunikasi, anak semakin memahami kasih dari
ibunya yang berusaha berperan sebagai ibu sekaligus ayah untuk dapat memberi
semua yang terbaik bagi anak-anaknya. Memberi contoh hidup beriman dan
mendorong anak dalam kegiatan rohani juga merupakan sebuah hal yang
disarankan. Dengan demikian, anak belajar secara dini tentang hal yang baik dan

buruk agar kelak anak tidak salah memilih kegiatan dan lingkungannya.
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